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RINGKASAN

AULYA KHAERUNNISA. Prevalensi dan Perawatan Penyakit Feline
Panleukopenia pada Kucing di Klinik Hewan Cimanggu (Prevalence and
Treatment of Feline Panleukopenia in Cats at Cimanggu Veterinary Clinic).
Dibimbing oleh HENNY ENDAH ANGGRAENI.

Penyakit feline panleukopenia merupakan penyakit infeksius yang sangat
berbahaya dan memiliki tingkat mortalitas yang cukup tinggi. Penyakit feline
panleukopenia disebabkan oleh virus dari anggota famili Parvoviridae dan dapat
menyerang hewan Felidae, serta beberapa hewan dari famili Viverridae,
Procyonidae, dan Mustelidae. Penyakit feline panleukopenia utamanya sering
menyerang hewan kucing dari segala umur dan ras. Tujuan dari penulisan laporan
ini adalah untuk menguraikan prevalensi dan perawatan penyakit feline
panleukopenia pada Kucing di Klinik Hewan Cimanggu.

Praktik kerja lapang dilakukan pada tanggal 4 Januari—4 Februari 2022,
bertempatkan di Klinik Hewan Cimanggu yang berlokasi di JI. Anggrek No. 11,
RT 03/RW 08, Kedung Jaya, Tanah Sareal, Kota Bogor, Provinsi Jawa Barat,
Indonesia. Pengambilan data dilakukan dengan mengambil data primer dan data
pendukung. Data prisiey yang diambil berupa rekam medis sejumlah 11 pasien
positif feline panleukdienia dari total 233 pasien selama péeriode 4 Januari—4
Februari 2022 dan wawancarakepadg dokter/hewan @i Klibik Hewan Cimanggu.
Data pendukung diperoleh dari studi literatur.

Hasil yang didapatkan berdasarkan pengamatan yang dilakukan adalah
Prevalensi penyakit feline panleukopenia pada Kucing di Klinik Hewan
Cimanggu adalah 4,7% dengan jumlah 11 pasien dari 233 pasien selama satu
bulan pengamatan. Berdasarkan data yang diperoleh, tingkat mortalitas kucing
yang terinfeksi penyakit feline panleukopenia mencapai 90,09%, dengan tingkat
kesembuhan 9,09%.

Hewan yang teridentifikasi menderita penyakit feline panleukopenia dan
dirawat inap di Klinik Hewan Cimanggu ditempatkan di ruangan isolasi infeksius
dan diberikan terapi suportif yang sesuai. Terapi suportif yang dilakukan adalah
pemberian obat-obatan berupa larutan infus untuk menstabilkan cairan tubuh,
pemberian antibiotik, antiemetik, antivirus, antiradang, antidiare, antipiretik,
analgesik, serta vitamin dan suplemen peningkat daya tahan tubuh.

Kata Kunci: Feline panleukopenia virus (FPV), Klinik Hewan Cimanggu, kucing,
prevalensi.



